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E g*Aﬁn&e I%Listo@': Taxes are the main source of revenue for the government which is used
S 3sgbmission © 7 to finance allocations from various sources. The government expects
T PRa i;d S o revenue from the tax sector to increase every year. However, it is often
Z ET)A e%te@ 8 found that many entities try various methods to minimize the amount
5905 g 3 of their tax imposition, one of which is by tax avoidance. This study
‘; =1 o was conducted with the aim of examining the effect of profitability,
S, Kéy\librds: 3 leverage, and sales growth on tax avoidance with managerial
2 2 i&voi dan cg Profitability. Leverage. Sales ownership as a moderating variable. The tests carried out are
w G%(V@ - v, g¢, descriptive test, coefficient similarity, classical assumption test, and
@ Growth, Managgrial Ownership. . - . . . .

; 50 = multiple linear regression test. The conclusion of this study is that
O —= = there is sufficient evidence that profitability has a significant positive

nga@on x effect on tax avoidance, there is not enough evidence that leverage and
Na

lie, & THiyani, Y. (2024). PENGARUH
EPROFI%ABILITAS, LEVERAGE, DAN
3SALES GROWTH TERHADAP TAX
SAVOIDANCE DENGAN
S_KEPEMILIKAN MANAJERIAL
2SEBAGAI VARIABEL MODERASI
3(Studi Empiris pada Perusahaan
SManufaktur Sektor Barang Konsumsi
“GPrimewyang Terdaftar di BEI Tahun
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sales growth have a positive effect on tax avoidance, and there is not
enough evidence that managerial ownership is able to moderate the
effect of profitability, leverage and sales growth on tax avoidance.
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1. Pen%huluan

Pajak'merupakan sumber utama pendapatan bagi pemerintah yang digunakan untuk membiayai alokasi
gai sumber. Penerimaan pajak diperoleh dari wajib pajak. Wajib Pajak merupakan orang

dari be
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perseorangan atau badan hukum yang sebagai warga negara bertanggung jawab untuk membayar kewajiban
perpajakannya. Sebagaimana tercantum dalam Undang - Undang No. 28 Tahun 2007 tentang KUP, pajak
adalah kgntyibusi wajib yang dibayarkan oleh orang pribadi maupun suatu badan untuk negara yang bersifat
memaksa_berdasarkan Undang — Undang, dan imbalannya tidak dapat dirasakan secara langsung serta

., dipergunakan untuk keperluan negara guna mencapai kemakmuran rakyatnya. Di Indonesia pajak merupakan

~kentributer terbesar dalam menyumbang pendapatan negara (Nasution, 2019). Dalam menetapkan targetnya,

%@rektorat Jenderal Pajak (DJP) berpedoman pada pertumbuhan potensi pajak yang ada. (Astuti & Aryani,

£2016)

© @ Berdasarkan data yang dipublikasikan dalam Laporan Kinerja Kementerian Keuangan tahun 2019 sampai

idgng’@n tahun 2022 dapat terlihat bahwa pada realisasinya penerimaan pajak di Indonesia pada APBN di tahun

§2€1%sampal dengan tahun 2020 sulit untuk mencapai target penerimaan pajak sebesar 100% atau bahkan

gnﬁ@lesglhl 100%. Sedangkan pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2022 realisasi penerimaan pajak di

DI@OEesm pada APBN mulai dapat mencapai target dan bahkan melebihi 100%.

=~ Igemerlntah mengharapkan pendapatan dari sektor pajak mengalami peningkatan setiap tahunnya.

ngr@sarkan peraturan yang berlaku yaitu UU No. 7 Tahun 1983 mengenai pajak penghasilan, setiap subjek

o pajak-baikindividu maupun badan wajib membayarkan pajak atas penghasilan yang diperolehnya. Sering kali

=djdapati banyaknya entitas yang mencoba berbagai metode untuk meminimalkan besaran pengenaan pajak

©mereka. Pérusahaan dapat secara legal mengurangi beban pajaknya tanpa melanggar aturan perpajakan, yang

- biasa-dikéhal sebagai penghindaran pajak atau Tax Avoidance.

S % Tax avoidance merupakan upaya untuk menghindari pajak yang dilakukan dengan cara legal dan aman

gbﬁglnwajlb pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan. Biasanya metode dan teknik yang

*d;;gunakan cenderung memanfaatkan kelemahan yang terdapat dalam undang undang dan peraturan

ip@rpajakan untuk memperkecil jumlah pajak terutang yang harus dibayarnya. (Ariawan & Setiawan, 2017).

© 2. Fenofena penghindaran pajak yang terjadi salah satunya yaitu kasus PT Bentoel yang terjadi pada tahun

4919 lembaga Tax Justice Network melaporkan bahwa perusahaan tembakau milik British American Tobacco

g(BAT) tefah melakukan penghindaran pajak di Indonesia melalui PT Bentoel Internasional Investama yang

mengakibatkan kerugian sebesar US$ 14 juta per tahunnya.

S = Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam

En%nghasnkan keuntungan atau laba menggunakan potensi yang dimiliki oleh perusahaan (Silitonga et al.,

w2 020). Profitabilitas merupakan indikator terpenting bagi suatu perusahaan, semakin tinggi rasio profltabllltas

gsuatu perusahaan maka semakin tinggi pula pajak penghasilan yang harus dibayarkan.

2 2 Leverage merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya dengan

_t(gal liabilitas yang dimilikinya. Vasheghani et al., (2015) menyatakan bahwa perusahaan yang menggunakan

_hgtang memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak berhutang.

jS%makm kecil jumlah hutang yang dimiliki oleh sebuah perusahaan, maka akan meningkatkan peluang untuk

n@lakukan penghindaran pajak.

= Salessgrowth merupakan komponen yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan
pgsm ekenominya di tengah ekonomi dan sektor usahanya.(Kasmir, 2023) Sales growth digunakan dalam
openelitianskarena dapat menggambarkan persentase pertumbuhan perusahaan setiap tahunnya yang meliputi
kenaikazpenjualan, kenaikan laba bersih, earning per share, dan kenaikan dividen per share (Defitria et al.,

U2!319) Saat sebuah perusahaan memperoleh laba dalam jumlah yang besar, perusahaan akan cenderung

mmelakukan penghindaran pajak.

' Kepemilikan manajerial adalah pihak manajemen yang terdiri dari para pemegang saham yang tidak hanya
bertindaksgsebagai pemilik perusahaan tetapi juga aktif berpartisipasi dalam proses pengambilan kebijakan
perusahaan. (Natalin et al., 2022) Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, yang
berarti bahwa kepemilikan manajerial dapat secara efektif memantau sebuah perusahaan.
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1.1 TeoFi Agensi (Agency Theory)

Teofiragensi atau teori keagenan dinyatakan pertama kali oleh Jensen & Meckling, (1976). Penelitian yang
dilakukan:oleh Jensen & Meckling, (1976) dan Scott, (2015) menyatakan teori agensi menjelaskan hubungan
kerja sama yang didasarkan pada kontrak antara pihak prinsipal dan pihak yang disebut sebagai pihak agen;
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pihak prinsipal memberikan tugas kepada pihak agen. Pada perusahaan yang modalnya berasal dari saham
investor, investor bertindak sebagai pihak prinsipal dan manajemen pengelola perusahaan bertindak sebagai
pihak agem;y Menurut teori ini, manajemen diharuskan untuk menjalankan bisnis untuk kepentingan pemilik.
Sebaliknya, pihak pemilik atau para pemegang saham memberikan sumber daya kepada manajemen untuk
Mmenjalankan bisnis, pemilik juga memberi manajemen wewenang untuk membuat keputusan mengenai
~bagaimana perusahaan dikelola.
$1:2 TeorfStakeholder
© © Mendfut Anggusti, (2019:12) teori stakeholder menyatakan bahwa tugas utama manajemen bukanlah
‘smemaksimalkan kesuksesan financial perusahaan tetapi menjamin kelangsungan hidup perusahaan dengan
gf@ imbangkan kebutuhan yang saling bertentangan dari berbagai pemangku kepentingan. Perusahaan harus
o la dengan mempertimbangkan kepentingan para stakeholder, pelanggan, pemasok, pemilik, karyawan,
Sdan komdhitas lokal. Tidak hanya hak-hak kelompok yang harus dilindungi, tetapi juga harus diberikan
%k@'sempatan untuk berpartisipasi dalam tugas tugas tertentu, seperti pengambilan keputusan yang akan
gbﬁrd&mpak besar pada kesejahteraan perusahaan.

4
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Q
18 Eeori:Legitimasi (Legitimacy Theory)

» Menugut teori legitimasi organisasi secara konsisten mencari cara untuk memastikan bahwa kegiatan
gogerﬁslonal perusahaan sesuai dengan standar dan batas masyarakat. Teori legitimasi menyatakan bahwa suatu
gpgrughaan dapat melaporkan aktivitas perusahaannya secara sukarela. Teori legitimasi juga bergantung pada
Sgagasan dimana perusahaan memiliki “kontrak sosial” dengan masyarakat tempat ia beroprasi. Kontrak sosial
ilrﬁ nienjelaskan harapan masyarakat mengenai bagaimana cara suatu organisasi dapat berjalan, dan biasanya

rbgrs“?at tiglak stabil karena berubah seiring berjalannya waktu. (Rokhlinasari, 2016)
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Pajak
E; Menutut Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan
Lﬁnum Dan Tata Cara Perpajakan Sebagaimana Telah Beberapa Kali Diubah Terakhir Dengan Undang-
lmdang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2009, pajak adalah pembayaran wajib kepada negara yang
@dlakukan oleh individu atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, tanpa menerima
_lrgbalan secara langsung, dan digunakan untuk keperluan negara. (Salim, 2019:11).

ﬂeued u
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xl% Tax Avoidance

S Dalam praktik tax avoidance, wajib pajak tidak secara eksplisit melanggar undang-undang atau

%nafswannya namun, mereka tidak mengikuti maksud dan tujuan undang-undang. Perusahaan memiliki

3kgcenderungan untuk melakukan berbagai cara untuk mengurangi beban pajaknya karena praktik
Speéngecuatian pajak perusahaan hanya bertujuan untuk meminimalkan kewajiban pembayaran pajak yang

Udfanggap legal. Oleh karena itu, masalah menghindari pajak sangat berbeda dan rumit karena, meskipun tidak

<ml=langgar hukum, pemerintah tidak menginginkannya. (Lubara et al., 2022)

eAJe
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31%6 Protifabilitas

— 3 Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Kasmir,
U(ﬁ)23 196) Rasio ini digunakan untuk menentukan apakah pemilik atau pemegang saham dapat memperoleh
mpengemballan yang layak atas investasi yang telah dilakukannya. (Hidayat, 2018). Silitonga et al., (2020:236)
- juga mefiyatakan bahwa profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa baik
kemamptian suatu perusahaan untuk dapat memanfaatkan potensi yang dimilikinya untuk menghasilkan
keuntungan atau laba.

ey ue

1.7 Levérage

Leverage merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya dengan
total liablitas yang dimilikinya, atau dengan Kkata lain seberapa besar suatu perusahaan dibiayai oleh utang.
Rasio ink. memberikan ukuran atas dana yang disediakan oleh pemilik perusahaan kemudian akan
dibandingkan dengan keuangan yang diberikan oleh kreditor.(Hidayat, 2018) Tingkat leverage yang dimiliki
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oleh perusahaan dapat digunakan untuk meringankan beban pajak perusahaan, dikarenakan penggunaan
hutang akan menimbulkan biaya bunga.

1.8 Sales:Growth

o Salessgrowth merupakan komponen yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan
—pesisi ekonominya di tengah ekonomi dan sektor usahanya.(Kasmir, 2023) Dalam penelitiannya Dewinta &
%S@tiawan (2016) juga menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan merupakan aktivitas yang mempunyai
‘=peranan pénting terhadap manajemen modal kerja, karena perusahaan dapat memprediksi sebesar apa profit
Uygn%akan diperoleh. Laju pertumbuhan suatu perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan suatu perusahaan

Q
untukmempertahankan keuntungan dan menemukan peluang pada masa yang akan datang.

yu
diynBu
1din

19 Kepemilikan Manajerial

Eepemlllkan manajerial adalah pihak manajemen yang terdiri dari para pemegang saham yang tidak hanya
;bféruﬁdak sebagai pemilik perusahaan tetapi juga aktif berpartisipasi dalam proses pengambilan kebijakan
@ﬁrusahaan seperti direktur, manajer, dan komisaris. Dengan adanya kepemilikan manajerial, manajer

gdgha@pkan lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan meminimalkan risiko, terutama
—dalam habpenghindaran pajak. (Natalin et al., 2022)

jun eAue

eqe}@

ebul

jlioéengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

= Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.
%@sr%ir, 2023:196) Semakin tinggi kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan akan meningkatkan
g“ngﬁlé?] pajak penghasilan yang harus ditanggung oleh perusahaan, maka peluang untuk melakukan
~penghindaran pajak juga meningkat. Pada dasarnya setiap pelaku usaha mengharapkan beban pajak yang

uad

Etjsemmlma[mungkm
2 g H; : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance
>3 >
21 $1 Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance
(]
© > Levefage adalah salah satu kebijakan pendanaan yang merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
‘menjalankan kegiatan operasionalnya dengan total liabilitas yang dimilikinya. Besarnya hutang yang dimiliki

suatu-perusahaan akan sangat mempengaruhi besarnya pajak yang terutang. Perusahaan dengan tingkat
ng yanay tinggi akan mengeluarkan beban bunga yang dapat digunakan sebagai sarana untuk mengurangi
an pajaknya.

goE

H, : Leverage berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance

Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance

Salesn growth merupakan komponen yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
3mémpertahankan posisi ekonominya di tengah perekonomian dan sektor usahanya. Pertumbuhan penjualan
g/agg baiks dapat menunjukkan perkembangan bisnis yang baik juga dari suatu perusahaan. Dalam teori
ékeagenan pertumbuhan penjualan relevan dengan keputusan investasi dan manajemen risiko terkait dengan
§e§tumbuhan penjualan. Karena pemegang saham akan mengharapkan pihak manajemen untuk mengambil
gkeggutusan investasi yang cerdas dan pengelolaan risiko yang baik guna mencapai pertumbuhan yang
cberkelanjutan.

ad ueiwl efgexugs!
Se
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n

H;:Sales Growth berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance

1.13 Kepemilikan Manajerial memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance

Kepemilikan manajerial mencerminkan sejauh mana manajer perusahaan memiliki saham perusahaan
tempat mereka bekerja. Manajer yang memiliki saham perusahaan memiliki kepentingan langsung dalam
kinerja dan nilai perusahaan karena keuntungan mereka terkait dengan kenaikan harga saham. Suatu
perusahaam yang berfokus pada keseimbangan antara profitabilitas dan kepentingan stakeholdernya akan
mencari ¢ara untuk mengoptimalkan kewajiban pajak mereka tanpa melibatkan praktik perpajakan yang dapat
dianggapétidak etis atau merugikan pihak stakeholder.
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H, : Kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

1.14 Kepemilikan Manajerial memoderasi pengaruh leverage terhadap tax avoidance

__ Kepemilikan manajerial merupakan saham yang dimiliki oleh pihak manajemen perusahaan. Kepemilikan
[manajeriafusecara aktif juga turut serta dalam proses pengambilan kebijakan seperti direktur, manajer, dan
-kamisaris.-Dengan adanya kepemilikan manajerial ini diharapkan para manajer perusahaan dapat merasakan
9a§gsung hasil dari keputusan yang diambil. Jensen & Meckling, (1976)
< _Hs : Kepemilikan manajerial memoderasi pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance

b

C

I

Kepemlllkan Manajerial memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax avoidance

- Sales growth dalam suatu perusahaan memegang peranan penting terhadap manajemen modal kerja,
fkatgerﬂi pettisahaan dapat memprediksi sebesar apa profit yang akan diperoleh. (Dewinta & Setiawan, 2016)
%ﬂesarowth yang dialami suatu perusahaan akan meningkatkan keuntungan yang diterimanya yang sejalan
%engﬁn jumlah hutang yang harus dibayarkan. Hal ini akan mendorong pihak manajemen dalam melakukan
@anagmen pajak secara agresif demi keuntungan mereka. Dalam hal ini kepentingan manajerial diharapkan
@Ia@at&nempengaruhl kebijakan dalam pengambilan keputusan perusahaan terutama dalam hal penghindaran

-perpajakan:

Q‘I@ K epemlllkan manajerial memoderasi pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance

ueyuedn
|1r1-6\ueuj

n
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25 Metdgle Penelitian

@bjek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi primer yang
grdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan
Ukéuanganﬁperiode tahun 2020-2022. Terdapat 23 perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini.

%2?1 Variabel Penelitian

§2§L1 Tax Avoidance

$o Tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak yang dilakukan dengan cara legal dan aman bagi
gv\éjlb pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan. Biasanya metode dan teknik yang
Zdigunakaf: cenderung memanfaatkan kelemahan yang terdapat dalam undang undang dan peraturan
mpérpajakan untuk memperkecil jumlah pajak terutang (Ariawan & Setiawan, 2017). Indikator tax avoidance
Sya ang digunakan dalam penelitian ini adalah Effective Tax Rate (ETR) yang dihitung dengan membandingkan
otetal bebah pajak (total tax) dengan total pendapatan bersih (earning before tax). (Hanlon et al., 2010)

uad ueb

ue>1|p|p
1e/U

s a g rive Tax Rat Total Tax

—_— Q) =

32 ffective Tax Rate Earning Before Tax

2242  Profitabilitas

'g < Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.
2(KasmirZ2023:196) ROE digunakan untuk menunjukkan seberapa efektif sebuah perusahaan dalam
C

& mengeldla modal yang dimilikinya, seperti dalam mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang dilakukan
goﬁah pentégang saham ataupun pemilik modal perusahaan itu sendiri. (M. I. Sari et al., 2021) ROE dapat diukur
~dengan rumus:

= Ret Eouity — Laba bersih setelah pajak

a eturn on Lquity = Total Ekuitas

‘uelode)

2.1.3  leverage
Rasio ini mengukur perbandingan jumlah hutang perusahaan dengan semua aktiva yang dimilikinya.
(Wahyunt & Wahyudi, 2021). Perhitungan leverage menggunakan rumus DAR dapat divisualisasikan sebagai
berikut (Kasmir, 2023:156):
Total Debt

Debt to Asset Ratio = ———
Total Asset
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-4 214 Sales Growth
Pertumbuhan penjualan (Sales Growth) merupakan komponen yang menunjukkan kemampuan
perusahagnuntuk mempertahankan posisi ekonominya di tengah ekonomi dan sektor usahanya. (Kasmir,
2023:107)-Sales growth dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut:
Q Penjualan Akhir Periode — Penjualan Awal Periode

231 Tekfik Analisis Data

U Penelitian ini didukung dengan bantuan program IBM SPSS versi 26 dalam proses pengolahan data. Data
Csa:rnpel yang sudah terkumpul kemudian akan diolah dan dianalisis menggunakkan beberapa metode sebagai
Cb@rlkut

315 Uji Statistik Deskriptif

snAuad

o Statistik deskriptif memberikan gambaran atau penjelasan mengenai suatu data yang dilihat dari nilai rata-

Q
T o
©o =
3 -
Q
j

O o W U

& Yo O & Sales Growth = Penjualan Awal Periode

52 22245 Kepemilikan Manajerial

“; S = g“g Kepemilikan manajerial adalah pihak manajemen yang terdiri dari para pemegang saham yang juga
© 5 S Shberpgran ssebagai pemilik dalam sebuah perusahaan yang secara aktif juga turut serta dalam proses
e Z 5 Spe ~pe ngambilan kebijakan seperti direktur, manajer, dan komisaris.(Natalin et al., 2022) Kepemilikan dapat
2 & 5 Sdiukar deWgan menggunakan rumus sebagai berikut: (Cahyani et al., 2021)

3 ;_ g0 é ; K likan M erial _ Jumlah saham yang dimiliki manajemen

53 = =8 5 epemitican Mangjeriat = Jumlah saham beredar

5 < é ~2:2 Teknjk Pengumpulan Data

35 g% ~ TPeknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi, yaitu dengan
Spe Do'gseﬁlaﬂ ~data sekunder. Data yang digunakan adalah laporan keuangan yang termasuk dalam perusahaan
= E = Lgn‘,ic%mﬁfaktur di sektor barang konsumsi primer periode 2020-2022 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
S 53 2 dengan mengakses wehbsite Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)

~s o gzmz ‘Eeknlk Pengambilan Sampel

%8 3z Penefitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive judgement
%5_ ~sampling=Metode ini memungkinkan peneliti untuk menentukan pengambilan sampel dengan menjelaskan
> 5 Ekarakterlstlk tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Berikut adalah kriteria sampel perusahaan yang
= W 2 g;unakan dalam penelitian ini:

2 % g'lB Perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi primer periode 2020-2022 yang terdaftar di Bursa Efek
% 2 Indoresia (BEI)

g gzg Perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi primer yang laporan keuangannya terdaftar secara
= = 5 bertuptt-turut di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2022

< 535 Perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi primer yang menyajikan data keuangan lengkap yang
= % 7 sesuapdengan yang diperlukan untuk melakukan penelitian

= 543 Perusahaan manufaktur di sektor barang konsumsi primer yang tidak mengalami kerugian selama periode
5 = 2 penelitian

s 23

3

rata ;fmean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, Kkustoris dan skewness
(kemencengan distribusi). Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data yang diamati tanpa membuat kesimpulan atau membuat generalisasi untuk populasi yang
lebil™besar.
2. Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)
Uji keSamaan koefisien bertujuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan pada persamaan regresi
saat Ii berupa intercept, slope, atau bahkan keduanya. Jika terdapat perbedaan, maka data penelitian tidak
dapat’dikumpulkan sehingga metode cross-sectional harus diterapkan. Sebaliknya, jika tidak terdapat
perbetlaan, data penelitian dapat dikumpulkan.
3. Uji Asumsi Klasik
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Sebelum melakukan uji regresi berganda, penelitian ini terlebih dahulu melakukan uji asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan yang terakhir uji autokorelasi
sebelam melakukan uji hipotesis.
4. Analisis Regresi Linier Berganda
. o Analisis regresi linier berganda menunjukkan kekuatan hubungan antara dua atau lebih variabel. Ini juga
& menunjukkan bagaimana variabel dependen dan variabel independen berhubungan satu sama lain.

§3§ Hasiltdan Pembahasan

E@ Analisis Deskriptif

§ S Wi statistik deskriptif akan menguraikan variabel dependen yaitu tax avoidance (ETR), variabel
m:ﬂ@eggnden penelitian (ROE, DAR, SG), dan variabel moderasi (KM) dari keseluruhan sampel dengan jumlah
=269 perusahaan selama periode 2020 — 2022. Yang diuraikan sebagai berikut:

Ca f_éariabel Y yaitu tax avoidance yang diproksikan dengan effective tax rate (ETR). Nilai ETR memiliki

Ailai terendah (minimum) sebesar 0,0501 yang berasal dari Palma Serasih Thk dikarenakan mengalami
kenaikan besaran beban pajak penghasilan pada tahun 2021 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 0,8632
@ng berasal dari Buyung Poetra Sembada Tbk dikarenakan pada tahun 2022 besaran beban pajaknya
rmengalami penurunan. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0, 2719 menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan
yang ferdapat dalam sampel memiliki peluang melakukan tax avoidance yang cukup rendah (ETR lebih
@ari 22%) dan standar deviasi yang menunjukan tingkat penyebaran data sebesar 0,1417.

Profitabilitas diproksikan dengan return on equity (ROE). Nilai ROE terendah (minimum) sebesar 0,0001
yang berasal dari Buyung Poetra Sembada Tbk dikarenakan mengalami penurunan besaran laba pada
tahun=2022 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 0,2535 yang berasal dari Sumber Alfaria Trijaya Tbk
karena mengalami peningkatan laba pada tahun 2022. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,1167 dan standar
deviasi yang menunjukan tingkat penyebaran data sebesar 0,0661. Pada variabel profitabilitas nilai standar
deviasi lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean, hal ini menunjukkan rendahnya variasi antara nilai
tertinggi dan terendah selama periode pengamatan, yang berarti tidak terdapat kesenjangan yang cukup
besarzantara nilai profitabilitas terendah dan tertinggi.

Leverage diproksikan dengan debt to asset ratio (DAR). Nilai DAR terendah (minimum) sebesar 0,1056
yang Berasal dari BISI International Thk pada tahun 2022 dikarenakan jumlah hutang yang digunakan
untukdmembiayai perusahaan tidak terlalu besar dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 0,7639 yang berasal
dari Midi Utama Indonesia Tbhk pada tahun 2020 karena besaran jumlah hutang yang digunakan cukup
besar-Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,4170 dan standar deviasi yang menunjukan tingkat penyebaran data
sebesar 0,1664. Dalam variabel leverage nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai mean yang
menunjukkan rendahnya variasi antara nilai maksimum dan minimum selama periode pengamatan.
Sehingga dapat diartikan bahwa tidak ada kesenjangan dalam jumlah yang besar dari variabel leverage
terefidah dan tertinggi.

Nilai=SG terendah (minimum) sebesar -0,5567 berasal dari Morenzo Abadi Perkasa Tbk yang disebabkan
oleh#erjadinya penurunan penjualan di tahun 2022 dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Nilai tertinggi
(maximum) sebesar 1,1880 juga berasal dari Morenzo Abadi Perkasa Tbk yang disebabkan oleh
penifgkatan penjualan pada tahun 2021 dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Nilai rata-rata (mean)
sebesar 0,1469 menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan yang terdapat dalam sampel dapat dikatakan
baik=karena memiliki nilai sales growth diatas 10% dan standar deviasi yang menunjukan tingkat
penyebaran data sebesar 0,2448.

NilahKM terendah (minimum) sebesar 0,0000 yang berasal dari Salim Ivomas Pratama Tbk dikarenakan
kepemilikan saham manajerial sangatlah sedikit dibandingkan dengan total keseluruhan saham yang
bereddr yaitu sebesar 170.000 lembar. Nilai tertinggi (maximum) sebesar 0,6385 yang berasal dari
Indomesian Tobacco Thk karena dibandingkan dengan jumlah saham yang beredar, kepemilikan saham
manager cukup besar yaitu 600.660.000 lembar. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0,1185 dan standar deviasi
yang=menunjukan tingkat penyebaran data sebesar 0,1883
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< 3.2 Uji Kesamaan Koefisien Regresi (Uji Pooling)
Hasil dari seluruh variabel dummy memiliki nilai signifikansi diatas 0,05. Dengan demikian, dapat
dikatakanbahwa penelitian ini memiliki kemampuan untuk menggabungkan data cross-sectional dan
rangkaian,waktu, sehingga data dapat diuji dalam satu kali uji selama periode penelitian.

23:3 Uji Asumsi Klasik

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

=Y g Hasil: Ujl Asumsi Klasik sebagai berikut:
253 : Tabel 1
58 7 2 Hasil Uji Asumsi Klasik
%é o t:Pengupan Syarat Hasil Keterangan
o o[
Q c ® ()]
= 2 g s . data berdistribusi
S X0 2 . . normal (menggunakan
g § ;Lgl NC{rmaIltaS Slg > 0,05 0,000 teori Centl’al ||m|t
» ol < = theorem dengan syarat
5388 @ N > 30)
S2: a3 Variabel | VIF | Tolerance
belx S o ilai ROE 1,003 0,997
S 2t & g y g?o@fﬁ?ﬁ DAR | 1,106 | 0,904 Tidak terjad
= o SMdltikelinieritas | = ’ ’ multikolinieritas
3 e VIF <10 SG 1,037 0,964
=2 = KM 1,086 0,921
H = Variabel Sig. (2-tailed)
=9 ,
=3 Uji . . ROE 0,173 . -
w : - Sig. (2-tailed) > Tidak terjad
i Oﬁieteros;kedastlsna : (0 Oaée = DAR 0,293 heterlo:‘kec?a?s?islitas
2|2 = SG 0,063
@l 2 | KM 0,596
23
53 DW terletak
S .| antara batas atas Tidak terjadi
R 5Uji Autokorelasi atau upper 2,057 autokorelasi
53 — bound (du) dan
SET- (4-du)
SumBer : HaSil Output SPSS 26
533.1 Uji Normalitas
2w Menurut Bowerman et al., (2017) menyatakan dalam teori central limit bahwa data sampel dapat
;% dianggep berdistribusi normal apabila sampel berjumlah lebih besar dari 30 (n > 30). Berdasarkan
o g penelitian yang dilakukan jumlah sampel yang digunakan berjumlah 69 sampel yang berarti lebih besar
g dari 30. Maka berdasarkan teori central limit data yang diuji dapat dinyatakan berdistribusi normal.

3.3.2 Uji Multikolinieritas
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1, tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi, karena
berdasarkan hasil uji menyatakan bahwa nilai tolerance seluruh variabel dalam penelitian > 0,10 dan nilai
VIF=< 10.
3.3.3 Ui Heteroskedastisitas
Pada model pengujian tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Berdasarkan data penelitian pada
tabeRddapat dilihat bahwa seluruh variabel menunjukkan angka lebih besar dari 0,05.
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3.3.4 Uji Autokorelasi
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,872.
Berdasarkan nilai yang didapatkan dari k = 4 dan N = 69 adalah dU = 1,7343 dan dL = 1,4899. Dari semua
__ data ydng telah diketahui, dapat dilihat bahwa nilai dW = 2,057 lebih besar dari dU = 1,7343 dan lebih
— kecil dari (4-dU) = 2,2657. Maka dapat dikatakan bahwa nilai Durbin-Watson terletak di antara rentang

'i; B dU <dW <4 —dU, yang berarti tidak terdapat autokorelasi pada model regresi.

ES‘jﬂ Analisis Regresi Linier Berganda

g'% Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan yang dapat dilihat pada tabel 2, diperoleh hasil
ipérsgnaan regresi linier berganda sebagai berikut:

5= = ETR = 0,456 — 1,404ROE — 0,040DAR — 0,021SG + 0,285ROE_KM — 0,160DAR_KM
Sy o + 0,096SG_KM

533.133 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

< 5 Berdasarkan hasil uji pada tabel 2, diperoleh nilai sig. yang lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000.
g@;n&an demikian, dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan signifikan. Oleh karena itu, variabel

oindependen yang digunakan dalam penelitian, yaitu profitabilitas, leverage, sales growth, dan kepemilikan
ﬁng@nﬁerlal layak digunakan dalam penelitian ini.
©3@4.25  Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Eerdasarkan hasil uji pada tabel 2, hasil pengujian parsial (uji t) dapat ditarik pernyataan sebagai berikut:
Variabel X yaitu variabel profitabilitas dengan proksi ROE memiliki nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000
dan nilai B sebesar -1,404 artinya tolak Ho. Maka dapat diartikan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh
LCJegatlf signifikan terhadap ETR yang mengindikasikan profitabilitas berpengaruh positif signifikan
& terhadap variabel tax avoidance.
- Variabel X yaitu variabel leverage dengan proksi DAR memiliki nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,325 dan
nilai B*sebesar -0,040 artinya tidak tolak Ho, Maka dapat diartikan bahwa variabel leverage tidak terbukti
berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
Variabel Xs yaitu variabel sales growth (SG) memiliki nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,370 dan nilai B
sebesar -0,021 artinya tidak tolak Ho. Maka dapat diartikan bahwa variabel sales growth tidak terbukti
berpengaruh positif terhadap tax avoidance
. Variabel profitabilitas dimoderasi dengan kepemilikan manajerial sebagai pemoderasi (ROE_KM)
memitiki nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,758 dan nilai B sebesar 0,285 artinya tidak tolak Ho Maka dapat
diartikan bahwa kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi hubungan antara profitabilitas dan tax
avoidance.
Variabel leverage dimoderasi dengan kepemilikan manajerial sebagai pemoderasi (DAR_KM) memiliki
nilaisSignifikansi > 0,05 yaitu 0,686 dan nilai B sebesar -0,160 artinya tidak tolak Ho. Maka dapat diartikan
bahwa kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi hubungan antara leverage dan tax avoidance.
Variapel profitabilitas dimoderasi dengan kepemilikan manajerial sebagai pemoderasi (SG_KM) memiliki
nilaiSSignifikansi > 0,05 yaitu 0,825 dan nilai B sebesar 0,096 artinya tidak tolak Ho. Maka dapat diartikan
v bahwa kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi hubungan antara sales growth dan tax
3 avoigance.

uiju

e

uexfﬁqa/ﬁuawﬂuep uexwﬁueaua@d’edum M s m eAud> qm

n

©3%.3  ji Koefisien Determinasi (Uji R?)
§ " Berdasarkan hasil uji pada tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai R square adalah 0,418 (0 < R? < 1).

Terdapatkemungkinan bahwa variabel independen, yaitu profitabilitas, leverage, pertumbuhan penjualan, dan
variabel smoderasi, kepemilikan manajemen, bertanggung jawab atas 41,8% variabel dependen pencegahan
pajak. Sedangkan 58,2% variabel dependen lainnya dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan
dalam penelitian ini.
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> O
va
532
>a 2
0 C
L = g Tabel 2
BRI Hasil Uji Hipotesis
c of =
D0 o — . . «
Zqal 5 .. .. Regresi Linear Koefisien
~8 < Uitk Uit Berganda Determinasi
o of SVariabel
o c 5 . sig. (2- sig. (1- Unstandardized
Sg3 SI9 | tailed) | tailed) t Coefficient (8) | T oduare
S <| ‘{Constant) 0,000 0,000 9,994 0,456
57 2 rReE 0,000 0,000 -5,840 -1,404
=3 & DAR 0,649 0,325 -0,458 -0,040
El= BN 0,000 | 0,739 0,370 -0,334 -0,021 0,418
2 2 ROEIKM 0,758 - 0,310 0,285
%% DAR KM 0,686 - 20,406 20,160
3 sGKM 0,825 - 0,222 0,096
= 3
gsamber : Hasil Output SPSS 26
=5
g3§5 Pembahasan
§3§.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance
o o Berdasarkan penelitian variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROE (return on equity)

smenunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap ETR yang mengindikasikan
%?ofitabiﬂtas berpengaruh positif signifikan terhadap variabel tax avoidance. Terbukti melalui data sampel
%;pérusahaan di tahun 2022, Siantar Top Thk memiliki laba sebelum pajak yang relatif besar yaitu Rp.
2756.723520.605 dengan tingkat ETR rendah yaitu 17%. Selain itu Buyung Poetra Sembada Tbk dengan laba
& sebelum@pajak yang termasuk kecil sebesar Rp. 661.981.085 dengan tingkat ETR yang tinggi yaitu 86%.

]

g o Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh N. Sari et al., (2020), Darmawan & Sukartha,
~(2020) dan Suryani, (2021) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
= Hal ini dikarenakan semakin tinggi nilai profitabilitas, maka akan semakin tinggi tingkat laba yang dihasilkan
Soleh pergsahaan. Laba dalam jumlah yang besar akan mengakibatkan peningkatan jumlah pajak penghasilan
~yang haras ditanggung, sehingga perusahaan akan berusaha untuk menghindari kenaikan jumlah beban pajak
melalui findakan tax avoidance.
3.5.2 Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan penelitian variabel leverage yang diproksikan dengan DAR (debt to asset ratio)
menunjukkan bahwa variabel leverage tidak terbukti berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Yang berarti
hipotesis-kedua yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance tidak terbukti.
Hasil penelitian tidak bisa membuktikan bahwa leverage berpengaruh positif, karena secara teori
semakindesar besar nilai leverage, maka nilai effective tax rate rendah. Berdasarkan penelitian diperoleh data
dari Ind@food Sukses Makmur Tbk pada tahun 2021 yang memiliki total hutang dalam jumlah yang besar

10
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yaitu Rp. 92.285.331.000.000, dengan tingkat ETR yang dapat dikatakan cukup tinggi yaitu 26%. Penelitian

ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tahar & Rachmawati, (2020) dan Indra Wijaya, (2020)

yang meryatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

3.5.3 Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance
I Berdasarkan penelitian variabel sales growth tidak terbukti berpengaruh positif terhadap tax
—Aavoidance, Yang berarti hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap
%ta}( avoidance tidak terbukti. Secara teori semakin besar besar nilai sales growth, maka nilai effective tax rate
‘= réndah. Nmun berdasarkan penelitian diperoleh data dari Gudang Garam Tbk pada tahun 2021 yang memiliki
‘5 penjualaredalam jumlah yang besar yaitu Rp. 124.881.266.000.000, dengan tingkat ETR yang dapat dikatakan
tinggi karena > 22% yaitu 23%.
= o Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Suryani, (2021) yang
menyatakan bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Dengan kata lain, tidak terdapat
ctkup bukti bahwa pertumbuhan penjualan dalam jumlah yang tinggi akan mengakibatkan beban pajak yang
a%gung perusahaan meningkat dan akan melakukan upaya penghindaran pajak.
4 Kepemilikan Manajerial memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance
© — Berdasarkan penelitian menggunakan uji signifikansi parameter individual (uji t) variabel
—profitabilitas yang dimoderasi dengan kepemilikan manajerial menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
gt@“al%mampu memoderasi hubungan antara profitabilitas dan tax avoidance. Hal ini berarti tidak adanya cukup
gbgkt&yang dapat menyatakan bahwa kepemilikan manajerial dapat memberikan pengaruh profitabilitas
Sterhatdlap tipaya penghindaran pajak yang akan dilakukan oleh suatu perusahaan.
%g S Perihal tidak terbuktinya kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi profitabilitas dikarenakan
;ngpéomilikan manajerial hanya fokus mengenai bagaimana mereka memaksimalkan nilai saham dan
jkeeuntungan pribadi mereka, tanpa mempertimbangkan tingkat profitabilitas perusahaan secara khusus. Seiring
mdengan teori legitimasi, organisasi mungkin lebih cenderung menggunakan argumen-argumen tersebut untuk
mnjelaskan dan melegitimasi praktik tax avoidance, sementara dampak kepemilikan manajerial sebagai
mngjderam dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor internal dan eksternal.

3§ 5 Kepemilikan Manajerial memoderasi pengaruh leverage terhadap tax avoidance
g % Berdasarkan penelitian menggunakan uji signifikansi parameter individual (uji t) variabel leverage
Fygng dimoderasi dengan kepemilikan manajerial menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak mampu
& memoderdsi hubungan antara leverage dan tax avoidance. Hal ini berarti tidak adanya cukup bukti yang dapat

nyatakan bahwa kepemilikan manajerial dapat memberikan pengaruh leverage terhadap upaya tax

uaL

=

yue

nyun eAue

uada&l
SIS

Savoidance.
3 8 Kepemilikan manajerial tidak mampu memoderasi hubungan antara leverage terhadap tax avoidance

3dgpat disebabkan oleh tingkat kepentingan manajer yang mungkin lebih berkonsentrasi pada pilihan strategis

Syang berkaitan dengan struktur modal secara keseluruhan, seperti mengelola risiko keuangan atau menemukan

Usﬁmber dana terbaik dibandingkan dengan penggunaan leverage dalam upaya penghindaran pajak. Menurut

<tebr| legitimasi, organisasi cenderung berupaya mempertahankan atau meningkatkan citra positif mereka di

wmata publlik dan pihak-pihak terkait.

33u5 6 Kepemilikan Manajerial memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax avoidance

= 5 Hasil penelitian menggunakan uji signifikansi parameter individual (uji t) variabel sales growth yang

Udarmodera5| dengan kepemilikan manajerial menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak mampu

mmemodera3| hubungan antara sales growth dan tax avoidance. Hal ini berarti tidak adanya cukup bukti yang
dapat ményatakan bahwa kepemilikan manajerial dapat memberikan pengaruh sales growth terhadap upaya
tax avoidance.

Dalam hal tidak terbuktinya bahwa variabel kepemilikan manajerial dapat memoderasi pengaruh sales
growth terhadap tax avoidance dapat disebabkan oleh pengawasan dan pengendalian yang efektif yang
dilakuka®oleh pemilik saham lain, atau pihak lain dapat membatasi pengaruh kepemilikan manajerial sebagai
pemodetrasi hubungan sales growth terhadap upaya penghindaran pajak.
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4. Kesimpulan dan Saran

Dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
cukup i bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap tax avoidance, tidak terdapat cukup
bukti bahwa leverage dan sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance, dan tidak terdapat cukup
katl bahwa kepemilikan manajerial mampu memoderasi pengaruh profitabilitas, leverage dan sales growth
Erhadapfax avoidance.
Bari kesimpulan diatas, penulis memiliki beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu: Peneliti
Ianjutlga dapat menambahkan periode penelitian dan memperluas jagkauan populasi agar data penelitian
ng-dihgsilkan dapat lebih baik. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan objek penelitian
dalm@up yang lebih luas seperti sektor perdagangan, keuangan, kimia dan lain-lain. Peneliti selanjutnya
h%'apkm dapat menggunakan proksi yang berbeda terhadap variabel-variabel yang memiliki hasil uji tidak
rbukti @rpengaruh positif terhadap tax avoidance. Misalnya: untuk pengukuran leverage mengunakan fixed
5 gto quy, current asset to equity maupun proksi lainnya. Pemerintah tidak menggunakan sales growth
< dan élever;age untuk memeriksa dugaan terindikasinya upaya penghindaran pajak karena dalam penelitian ini

Duel

a‘%“&

n eAuey uedunfﬁuad
@U‘éﬂ

]

l;ffda}o tei%lapat cukup bukti yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan dan leverage dapat
@'ergpengaruhl tax avoidance. Sebaliknya pemerintah dapat lebih berhati-hati dengan perusahaan dengan
jggm@h pwflt yang tinggi.

<
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